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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Gerakan untuk mendirikan perbankan Islam telah berkembang pesat dalam 

beberapa dekade terakhir di seluruh dunia. Pada tahun 1970-an, sejumlah bank 

berbasis Islam muncul mulai dari negara Timur Tengah antara lain berdiri Dubai 

Islamic Bank (1975), Faisal Islamic Bank of Sudan (1977), Faisal Islamic Bank of 

Egypt (1977) serta Bahrain Islamic Bank (1979). Di Asia Pasifik, Philipine 

Amanah Bank (1973) berdasarkan dekrit presiden, dan Malaysia tahun 1983 

berdiri Muslim Pilgrims Saving Corporation yang membantu masyarakat yang 

ingin menabung untuk menunaikan ibadah haji. Beralih ke Indonesia, pelopor 

perbankan Islam adalan Bank Muamalat Indonesia (1991) yang dibentuk oleh 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah serta dukungan dari Ikatan 

Cendekiawan Muslim Indonesia (Suryani, 2012). Perbankan Islam mampu 

mengikuti tradisi praktik bisnis modern secara terbuka (Eriandani, 2012; Aribi & 

Arun, 2015).  

Praktik bisinis sebelum muncul perbankan Islam diawali dengan perbankan 

berbasis konvensional yang mengandung unsur riba dalam sistem operasionalnya. 

Perbankan dapat terbagi dalam dua jenis operasinya yaitu Bank Konvensional dan 

Bank Syariah. Kedua bank tersebut mempunyai visi dan misi masing-masing 

untuk mencapai tujuan mencari keuntungan dan meningkatkan kualitas pelayanan. 

Kualitas pelayanan di perbankan syariah diharapkan mampu mensejahterakan 



 

umat muslim yang pada masa sebelumnya menggunakan jasa perbankan 

konvensional dengan begitu banyak biaya serta denda akibat transaksi. Berbicara 

soal transaksi, khusus untuk perbankan syariah menggunakan asas transaksi 

menurut prinsip ukhuwah ; „adalah ; maslahah ; tawazun ; dan syumuliyah (IAI, 

2016). 

 Perbankan Islam pula menegaskan bahwa sistem transaksi yang digunakan 

atas dasar konsep bagi hasil antara lain; (1) setiap penentuan besarnya rasio bagi 

hasil dibuat pada waktu akad dengan berpedoman pada kemungkinan untung rugi; 

(2) besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan yang diperoleh; 

(3) bagi hasil tergantung pada keuntungan proyek yang dijalankan sekiranya itu 

tidak mendapatkan keuntungan maka kerugian akan ditanggung bersama; (4) 

jumlah pembiayaan laba meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah pendapatan 

dan (5) tidak ada yang meragukan keabsahan keuntungan bagi hasil (Mardani, 

2015). Keuntungan yang diperoleh dalam setiap usaha tidak semata untuk 

membuat citra perusahaan meningkat tapi juga menjalin hubungan persaudaraan 

terhadap nasabah perlu dilakukan untuk menciptakan sistem operasional secara 

keberlanjutan.  

Terbukti dengan pertumbuhan aset perbankan Islam dunia dari tahun 2012 

sampai 2016 mengalami peningkatan dari US $1.300.854 Million menjadi US 

$1.598.881 Million. Dari jumlah aset tersebut terbagi menjadi dua tipe perbankan 

Islam yaitu full Islamic banking system dan dual banking system. Pertumbuhan 

aset pada full Islamic banking system senilai US $1.320.59 Million sedangkan 

pada dual banking system hanya US $278.287 Million. Sementara itu, jumlah full 



 

Islamic banking system tercatat sebanyak 294 bank dan dual banking system 

sebanyak 200 bank (Islamic Finance Development Report, 2017). Hal tersebut 

dikarenakan kedua sistem perbankan memiliki porsi masing-masing dalam 

menjalankan visi dan misi perbankan. Perbedaan jumlah aset dikaitkan dengan 

kualitas pelayanan yang diberikan kepada nasabah. Bagi perbankan yang 

menerapkan full Islamic banking system mempunyai kekuatan dalam mengelola 

pungutan dana berdasarkan prinsip Islam, sedangkan dual banking system masih 

dalam proses belajar untuk menyeimbangkan antara konvensional dan lini bisnis 

Islam. Lone & Rehman (2017) mengatakan bahwa dengan adanya dual banking 

system diharapkan dapat mendorong pertumbuhan sektor keuangan Islam serta 

menambah pengetahuan berharga dalam pelayanan perbankan Islam. Disamping 

itu juga, dapat memberi sumbangan ekonomi ditingkat makro dan mikro. 

Borhan (2000) mendefinisikan bahwa full Islamic banking system adalah 

sebagai suatu rangka kerja institusi perbankan yang melaksanakan prinsip syariah 

untuk kemudahan dan perkhidmatan bank bagi masyarakat dengan merealisasikan 

keadilan dalam penagihan kekayaan dan pendapatan. Sistem ini juga disebut 

sistem perkongsian. Negara yang menganut sebagian sistem perbankan sudah 

diterapkan di negara Sudan, Banglades, Iran dan Pakistan. Sebagai contoh di 

negara Pakistan telah mengimplementasikan IBS (Islamic Banking System) yang 

buat pada 1980. Ketika itu bank Pakistan membuat beberapa perubahan dalam 

aturan dan tata kelola perbankan, tepatnya pada Desember 2001, perbankan Islam 

pertama yang di dirikan adalah Meezan Investment Bank. Kemudian berkembang 

menjadi enam bank yang berbasis Full Islamic Banking System, yaitu Meezan 



 

Bank, Bank Islam Albarka, Dubai Islamic Bank, Dawood Bank Islam, Bank Islam 

Internasional, dan Bank Islam Pakistan (Khattak & Rehman, 2010).  

Dual banking system memiliki arti yang berbeda yaitu beroperasinya sistem 

perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah dengan prinsip bagi hasil. 

Kedua sistem tersebut secara bersama-sama memenuhi kebutuhan produk dan jasa 

serta mendukung pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian (Lindiawatie & 

Muzdalifah, 2017). Adapun negara yang menerapkan sistem tersebut yaitu 

Indonesia, Malaysia, United Arab Emirates, Turki, Inggris, Brunei Darussalam, 

Oman, Yaman, Arab Saudi, dan lain-lain (Harahap, 2016; Lone & Rehman, 

2017).  

Pada dasarnya suatu negara dengan mayoritas umat muslim ingin 

menerapkan ekonomi Islam secara keseluruhan, namun tidak berhasil karena 

terdapat masalah sosial dan politik. Hal tersebut terjadi karena kurangnya ekonom 

Islam sehingga menghambat Islamisasi sistem ekonomi, maka dengan 

menerapkan dual banking system diharapkan dapat mengimbangi proses 

Islamisasi tersebut. Menurut Lone & Rehman (2017) dalam menjalankan dual 

banking system harus memiliki kehati-hatian utama dalam menangani pungutan 

dana murni yang berasal dari lini bisnis Islam dan konvensional dari bank induk. 

Kemudian dual banking system dan cabang-cabang yang berdiri sendiri tidak 

dapat dibedakan, karena keduanya adalah layanan keuangan Islam. 

Layanan dalam keuangan Islam tidak semata hanya menyediakan sistem 

pendanaan yang berkompeten, namun juga etika setiap pelayanan yang diberikan 

kepada para nasabah. Etika adalah tata cara sikap dan tindakan setiap perilaku 



 

yang sesuai dengan tuntutan atas dasar kegiatan yang akan dilakukan. Etika yang 

sedang dihadapi pada perbankan berkaitan dengan etika bisnis. Setiap kegiatan 

suatu instansi tidak akan lepas dari pencatatan, penyajian sampai dengan laporan 

yang dilakukan oleh seorang akuntan harus mencerminkan etika bisnis yang ada. 

Adapun cara-cara untuk melakukan kegiatan bisnis yang mencerminkan etika 

bisnis yang mencakup seluruh aspek berkaitan dengan individu, perusahaan, 

industri dan juga masyarakat.  

Menurut Mawaddah & Wijaya (2016) semua aspek ini mencakup 

bagaimana perusahaan menjalankan bisnis secara adil (fairness), sesuai dengan 

hukum yang berlaku (legal), tidak tergantung pada kedudukan individu ataupun 

perusahaan di masyarakat, beretika (ethict) dimana pelaku dapat mengambil 

keputusan yang tepat, kejujuran (honestly), dan bertanggung jawab 

(responsibility). Aspek bertanggung jawab bukan hanya dalam bisnis saja, tapi 

juga perlu diterapkan dalam masalah sosial yang dihadapi oleh perusahaan. 

Masalah sosial sering dikaitkan dengan kegiatan diluar operasional perusahaan 

yang berhubungan dengan masyarakat dan lingkungan. Apabila suatu perusahaan 

ingin berhasil dalam mencapai tujuannya, maka perlu memperhatikan lingkungan 

setempat, bukan tidak mungkin dari lingkungan itu sendiri dapat menghasilkan 

rupiah. Istilah bagi perusahaan yang melakukan kegiatan sosial adalah Corporate 

Social Responsibility (CSR). CSR merupakan laporan yang menyajikan tanggung 

jawab sosial perusahaan yang berdampak pada masyarakat dan lingkungan tempat 

menjalankan kegiatan perusahaan. Eriandani (2012) CSR menjadi framework 

untuk peran bisnis dilingkungan sosial dan sebagai standar perilaku bagi 



 

perusahaan, dimana perusahaan harus memberikan dampak positif bagi 

masyarakat dan dengan cara yang produktif. 

Ismayanti (2015) salah satu terobosan besar dari perkembangan CSR 

dikemukakan oleh John Eklington yang dikenal dengan “Tripple Bottom Line”. 

Konsep tersebut menjelaskan bahwa apablia perusahaan ingin terus beroperasi 

secara keberlanjutan, maka harus berkomitmen pada 3P, yaitu (profit) namun 

bukan semata untuk mencari keuntungan tapi juga harus memberikan kontribusi 

positif kepada masyarakat (people) dan bersinergi dalam keikutsertaan menjaga 

kelestarian lingkungan (planet).  

Harahap (2016) Komitmen sosial juga dibutuhkan bagi perusahaan yang 

menjadi badan entitas seperti “mukallaf” sebagaimana manusia harus bertanggung 

jawab untuk menegakkan, mengamalkan, dan mendakwahkan syariah tidak 

terkecualikan untuk perbankan Islam sebagai entitas yang melandasi 

operasionalnya dengan prinsip-prinsip syariah, memerlukan sebuah tolak ukur 

keberhasilan perusahaannya. Menurut Mawaddah & Wijaya (2016) keberhasilan 

perbankan Islam sebagai perusahaan jasa tergantung pada praktik penerapan CSR 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. 

Syukron (2015) CSR dalam perspektif Islam merupakan konsekuensi inhern 

dari ajaran Islam itu sendiri. Tujuan dari syariat Islam (Maqashid al syariah) 

adalah maslahah sehingga bisnis merupakan upaya untuk menciptakan maslahah, 

bukan sekedar mencari keuntungan (Anto & Astuti, 2008). Meskipun terdapat 

tumpang tindih antara praktik CSR dan banyak prinsip syariah, tampaknya 

penelitian tentang hubungan keduanya masih kurang, sehingga untuk 



 

mengeksplorasi CSR dari perspetif Islam menjadi dasar dari banyak penelitian 

(Alfakhri et al.,2018). Dalam konteks seperti itu, CSR diharapkan bisa menunjang 

pembangunan yang baik dan fokus terhadap isu-isu yang relevan dan solusi 

berkelanjutan (Barsoum & Refaat, 2015). 

Terlihat pada Islamic Finance Development Report (2017) praktik CSR 

dalam perbankan Islam naik menjadi 7,9 untuk tahun 2017 dari 7,1 untuk tahun 

2016, sejalan dengan peningkatan kinerja dan pengungkapan oleh lembaga 

keuangan Islam. Dana CSR sebesar US $683 juta didistribusikan pada tahun 

2016, naik 18% dari 2015. Khurshid et al. (2014) terdapat kebutuhan yang jelas 

untuk mempelajari konsep CSR yang telah mendapatkan popularitas dan 

penerimaan luas dikalangan komunitas baik bisnis barat maupun Islam.  

Adapun perkembangan CSR di negara yang berkontribusi pada tahun 2016. 

Salah satunya Indonesia, penc airan dana untuk tanggung jawab sosial oleh 

lembaga keuangan Islam diatur sebagai instrumen tata kelola dan manajemen 

zakat serta wakaf, yang diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan dalam 

industri dan mendorong inklusi keuangan, sedangkan pada negara Malaysia  

penerapan CSR dilakukan dengan memperkenalkan konsep “Charity House”, 

dimana bank Islam akan memberikan investasi dan keuntungan bagi badan amal 

yang ditunjuk. Kemudian bank Malaysia membuat studi yang berjudul “Value-

Based Intermediation” untuk membantu perbankan Islam dalam berkontribusi 

dana sosial tanpa merusak kinerja keuangan. Terakhir di negara  United Arab 

Emirates, bank Dubai telah membentuk Awqaf International Organization untuk 

meningkatkan manajemen dana yang akan digunakan dalam mendanai proyek-



 

proyek sosial seperti sekolah dan masjid (Islamic Finance Development Report, 

2017). 

CSR seolah bertindak sebagai cerminan perusahaan yang memiliki acuan 

untuk mensejahterakan masyarakat dari segi sosial dan ekonomi. Hal ini sejalan 

dengan Legitimacy Theory yang menyatakan setiap perusahaan memiliki kontrak 

dengan masyarakat berdasarkan nilai keadilan dan bagaimana perusahaan 

melegitimasi tindakan kepada berbagai kelompok masyarakat. Apabila tidak 

terjadi keselarasan antara nilai perusahaan dan nilai masyarakat maka dapat 

berakibat kehilangan legitimasi dan mengancam kelangsungan hidup perusahaan 

(Harsanti, 2011). 

Kelangsungan hidup perusahaan umumnya berkomitmen terhadap teori-

teori perusahaan yang dianut antara lain Entity Theory, Stakeholder Theory, 

Enterprise Theory, dan Syariah Enterprise Theory (Amerieska, 2015). Dalam 

tingkat pengungkapan CSR, perspektif Syariah Enterprise Theory (SET)-lah yang 

dinilai paling sesuai untuk pengungkapan CSR di perbankan syariah (Novarela & 

Sari, 2015).   

Pengungkapan CSR berbasis Islam sebelumnya dikemukakan oleh seorang 

akademisi Haniffa (2002) yang mengatakan bahwa Islamic Social Reporting 

Indeks mempunyai item dengan tema keuangan dan investasi, produk dan 

layanan, karyawan, sosial, lingkungan, dan tata kelola perusahaan (Othman et 

al.,2009). Kajian terhadap ISR itu sendiri merupakan jawaban atas keterbatasan 

laporan sosial konvensional (Cahya, 2018). Berikut beberapa peneliti terdahulu 

yang menggunakan ISR sebagai pengungkapan CSR antara lain: Trisnawati 



 

(2012); Rama & Meliawati (2014); Firmansyah (2014); Saridona & Cahyandito 

(2015); Widowati et al. (2016); Nugraheni & Wijayanti (2017); Zanariyatim et al. 

(2016); (Cahya, 2018) dan sebagainya, sedangkan dalam pengungkapan CSR 

berbasis konvensional lebih banyak menggunakan GRI (Global Reporting 

Initiative). GRI telah menjadi pelopor pelaporan CSR perusahaan sejak tahun 

1997 hingga saat ini, GRI secara berkala memberikan panduan yang terbaik bagi 

pelaporan CSR yang efektif (Ladina et al.,2016). 

Pada tahun 2013, GRI berhasil membuat pedoman yang menawarkan 

prinsip terbaru bernama GRI G4, dengan judul “informasi-integrasi-inovasi”. 

Sahla & Aliyah (2016) mengatakan bahwa GRI merupakan pelaporan dan 

pengungkapan standar yang memiliki indikator tanggung jawab sosial bagi 

perusahaan untuk memberikan informasi kepada stakeholders.  

Selanjutnya, menilik perspektif Syariah Enterprise Theory telah menjadi 

acuan untuk mengembangkan item pengungkapan CSR yang dilakukan oleh 

(Meutia et al.,2010) dengan ditemukan nilai-nilai spiritual yang disebut rahmatan 

lil alamin dan maslahah. Perspektif Syariah Enterprise Theory menghasilkan 

konsep akuntabilitas vertikal kepada Tuhan, konsep akuntabilitas horizontal 

kepada masyarakat dan lingkungan serta konsep keseimbangan. Konsep-konsep 

tersebut mempunyai tiga tingkatan yaitu daruriyyat, hajiyyat, dan tahsiniyyat 

(Meutia et al.,2010).  

Berdasarkan uraian tersebut peneliti bermaksud untuk membandingkan  

bagaimana pengungkapan tanggung jawab sosial pada perbankan di negara yang 

menerapkan full Islamic banking system dan dual banking system, berkaitan  



 

dengan judul penelitian berikut: “PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB 

SOSIAL PADA PERBANKAN DI NEGARA YANG MENERAPKAN FULL 

ISLAMIC BANKING SYSTEM DAN DUAL BANKING SYSTEM”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana perbandingan pengungkapan tanggung jawab 

sosial pada perbankan di negara yang menerapkan full Islamic banking system dan 

dual banking system?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk membandingkan bagaimana pengungkapan tanggung jawab sosial 

pada perbankan di negara yang menerapkan full Islamic banking system dan dual 

banking system. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapan menambah wawasan tentang Syariah 

Enterprise Theory yang merupakan salah satu alat yang digunakan sebagai 

pengukuran pengungkapan tanggung jawab sosial khususnya bagi 

perbankan Islam. 

 

 



 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Kegunaan penelitian yang dibuat oleh peneliti adalah sebagai berikut :  

1. Bagi penulis, untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan tentang 

pengungkapan tanggung jawab sosial serta bagaimana penerapannya 

dalam perbankan di negara full Islamic banking system dan dual banking 

system. 

2. Bagi Institusi pendidikan, sebagai tambahan referensi untuk mempelajari 

lebih lanjut tentang tanggung jawab sosial Islam. 

3. Bagi pembuat kebijakan, untuk memperoleh sumbangan pengetahuan 

mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial di perbankan Islam agar 

ke depannya bisa lebih baik dari sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi dilakukan dengan menuliskan bab-bab 

yang terdiri dari lima bab, dimana tiap-tiap bab akan disusun secara 

sistematis sehingga menggambarkan hubungan antara satu bab dengan bab 

lainnya. Bab-bab tersebut antara lain : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II STUDI KEPUSTAKAAN 

Bab ini terdiri dari landasan teori yang mendukung penelitian ini, penelitian 

terdahulu, alur pikir, dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, 

populasi dan sampel data, sumber dan jenis data, teknik analisis data, dan 

definisi operasional dan pengukuran variabel.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini akan membahas mengenai permasalahan yang telah dikemukakan 

dalam perumusan masalah. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan memberikan kesimpulan atau analisis yang telah penulis 

lakukan pada bab sebelumnya serta keterbatasan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis serta saran yang akan diberikan kepada perbankan baik full 

Islamic banking system dan dual banking system 
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